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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Pestisida adalah semua bahan kimia dan bahan lainnya, serta mikroorganisme dan virus, yang 

digunakan untuk menghilangkan atau mencegah hama dan penyakit yang merusak tanaman, 

bagian tanaman atau hasil pertanian. Penggunaan pestisida dalam sektor pertanian masih banyak 

digunakan walaupun harga pestisida makin tahun makin naik. Indramayu merupakan salah satu 

lahan pertanian terbesar di Jawa Barat sehingga sebagian besar mata pencaharian warga 

Indramayu sebagai Petani. Permasalahan yang sering dijumpai petani dalam menggunakan 

pestisida masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran yang rendah sehingga berdampak pada 

kurangnya perilaku untuk mencegah akibat penggunaan pestisida seperti kurangnya penggunaan 

alat pelindung diri oleh petani ketika melakukan penyemprotan dengan pestisida. Tujuan dari 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) membantu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang cara mencegah dampak penggunaan pestisida bagi komunitas petani di Desa Pawidean. 

PKM ini berupa pendampingan, penyuluhan atau sosialisasi, pemutaran video dan pembuatan 

poster bagi petani. Harapan hasil dari PKM ini para Petani untuk meningkatkan pemahaman 

petani tentang praktik pencegahan dampak kesehatan yang disebabkan oleh penggunaan 

pestisida 

komunitas petani, limbah pestisida, kesehatan   

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

Pesticides are all chemicals and other substances, as well as microorganisms and viruses, which 

are used to eliminate or prevent pests and diseases that damage plants, plant parts or agricultural 

products. The use of pesticides in the agricultural sector is still widely used even though 

pesticide prices are increasing every year. Indramayu is one of the largest agricultural lands in 

West Java, so the majority of Indramayu residents earn their living as farmers. The problem that 

farmers often encounter in using pesticides is a lack of knowledge and low awareness, which 

results in a lack of behavior to prevent the consequences of using pesticides, such as a lack of use 

of personal protective equipment by farmers when spraying with pesticides. The aim of the 

Community Partnership Program (PKM) is to help increase knowledge and understanding of 

how to prevent the impact of pesticide use on the farming community in Pawidean Village. This 

PKM takes the form of assistance, counseling or outreach, showing videos and making posters 

for farmers. Farmers hope that the results of this PKM will increase farmers' understanding of 

practices to prevent health impacts caused by the use of pesticides 

farming communities, pesticide waste, health   

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 
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kerjasama antara Jurusan Teknik Industri Universitas Trisakti dan Kelompok Tani , dengan judul 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

Food and Agriculture Organization (FAO, 2016), informasikan bahwa dunia telah 

menggunakan pestisida kurang lebih 2,4 megaton yang terdiri dari 40% herbisida, 17% insektisida 

dan 10% fungisida. Di Indonesia, penggunaan pestisida masih cukup tinggi, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan penggunaan berbagai merek pestisida secara nasional. Menurut data dari Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia pada tahun 2016, terdapat sebanyak 3.207 merek pestisida yang 

telah terdaftar dan diizinkan untuk digunakan (Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, 

2016). Pestisida memiliki dampak yang tidak hanya positif dalam meningkatkan hasil pertanian, 

tetapi juga memiliki dampak negatif pada lingkungan sekitarnya. Penggunaan pestisida kimia 

secara besar-besaran memiliki efek negatif pada kesehatan manusia dan lingkungan. Paparan 

pestisida non-organik ini secara langsung lebih berbahaya daripada beberapa jenis bahan kimia 

lainnya. Keracunan akibat paparan pestisida merupakan ancaman serius bagi pekerja pertanian di 

berbagai wilayah di seluruh dunia (Hook, dkk., 2018; Sharma, dkk., 2019). Berdasarkan informasi 

dari Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization atau WHO), bahan kimia ini 

merupakan salah satu penyebab dari 12,6 juta kematian setiap tahunnya. Penelitian di negara-

negara maju mengungkapkan bahwa insiden keracunan pada pekerja pertanian mencapai sekitar 

18,2 kasus per 100.000 pekerja. Selain itu, di Sri Lanka tercatat 180 kasus keracunan pestisida per 

100.000 pekerja pertanian, sementara di Thailand terjadi sekitar 17,8 kasus per 100.000 pekerja 

pertanian (WHO, 2018). 

Sebagian besar kasus keracunan pestisida terjadi di negara-negara berkembang. Dalam tiga 

tahun terakhir di Thailand, penggunaan bahan kimia pertanian telah menyebabkan 1.715 kasus 

kematian. Keracunan petani juga merupakan masalah di Kuwait, di mana 82% dari pekerja 

pertanian mengalami setidaknya satu gejala akut akibat pestisida (Jallow, dkk., 2017). United 

States Environmental Protection Agency (Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat) 

melaporkan bahwa sekitar satu juta atau lebih pekerja di Amerika Serikat telah terpapar oleh bahan 

kimia berbahaya ini (US EPA, 2016). 

PKM ini bertempat pada Kelompok Tani Sumber Waras adalah sebuah komunitas petani 

yang berfokus pada pertanian Padi Desa Pawidean, yang terletak di Kecamatan Jatibarang dengan 

jarak sekitar 204 km dari Universitas Trisakti. Daerah ini dikenal sebagai daerah penghasil padi 

terbesar di Jawa Barat tapi ada juga jenis sayuran seperti sawi, bayam, kangkung, kacang panjang, 

timun, cabai, dan buah mangga. Hasil wawancara dengan penyuluh pertanian mengungkapkan 

beberapa masalah terkait dengan aspek kesehatan dalam perilaku penggunaan pestisida oleh petani 

padi maupun buah mangga. Masalah-masalah ini meliputi kurangnya kesadaran petani tentang 

penggunaan pestisida sesuai aturan serta kurangnya penggunaan alat pelindung diri saat mereka 

melakukan penyemprotan pestisida. Penyebab utama dari masalah ini adalah minimnya informasi 

mengenai dampak pestisida terhadap kesehatan petani. Upaya penyuluhan yang dilakukan oleh 

penyuluh pertanian dianggap kurang efektif oleh petani karena kendala tenaga dan pendanaan 

terkait biaya operasional. Hasil observasi menunjukkan bahwa masih ada petani yang tidak 

menggunakan alat pelindung diri saat melakukan penyemprotan, atau hanya menggunakan alat 

pelindung diri yang terbatas. 

Diperlukan upaya peningkatan perilaku pencegahan melalui kampanye sosialisasi dan 

pendampingan dengan tujuan menginspirasi petani untuk mengadopsi dan memahami pentingnya 

tindakan pencegahan terhadap bahaya pestisida. Dalam diskusi dengan petani, terungkap bahwa 

mereka sering mengalami masalah kesehatan seperti gatal-gatal dan sakit kepala setelah 
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melakukan penyemprotan. Namun, petani cenderung meremehkan masalah ini karena dianggap 

sebagai hal yang biasa dan tidak dianggap sebagai penyakit serius. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mahyuni (2015) menunjukkan bahwa petani yang menggunakan pestisida di Kecamatan 

Berastagi berisiko mengalami keracunan pestisida melalui kontak langsung akibat kurangnya 

penggunaan alat pelindung diri yang lengkap dan juga kesalahan dalam penggunaan pestisida, 

mulai dari proses penyimpanan, pencampuran, penyemprotan, hingga pembuangan limbah 

pestisida. Oleh karena itu, penting untuk terus memberikan penyuluhan yang berkelanjutan tentang 

cara menggunakan pestisida dengan aman dan tepat, pentingnya menggunakan peralatan 

pelindung diri, serta melakukan pemeriksaan kesehatan.  

Pestisida kimia merupakan zat kimia yang digunakan untuk mengendalikan hama atau 

mengurangi masalah pada tanaman yang disebabkan oleh organisme pengganggu. Salah satu jenis 

tanaman yang sering menerima aplikasi pestisida adalah sayuran. Sebagian besar pestisida 

diterapkan pada tanaman melalui penyemprotan. Penggunaan pestisida berlebihan merupakan 

masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di negara-negara berkembang. Petani sering kali 

menggunakan pestisida dalam jumlah yang lebih banyak, dengan keyakinan bahwa semakin 

banyak pestisida yang digunakan, semakin efektif dalam mengendalikan organisme pengganggu 

tanaman dan dapat meningkatkan hasil panen serta keuntungan. Penggunaan berlebihan ini dapat 

berdampak pada kesehatan petani, baik melalui keracunan langsung maupun melalui residu 

pestisida yang berpotensi membahayakan kesehatan konsumen. Penggunaan pestisida dapat 

menimbulkan risiko bagi kesehatan petani, konsumen, dan lingkungan sekitarnya (Wismaningsih 

dkk, 2016; Rahmawati dkk, 2014; Istianah, 2017; Neupane et al., 2014). 

Perilaku pencegahan bahaya pestisida sangat penting untuk diterapkan oleh petani guna 

mengurangi atau bahkan menghilangkan risiko keracunan pestisida kimia. Keracunan oleh 

pestisida dapat terjadi melalui penyelamatan, inhalasi (pernapasan), atau penyerapan melalui kulit 

(Suma'mur, 2009). Menurut (Maranata dkk 2014), beberapa faktor yang memengaruhi terjadinya 

keracunan pestisida termasuk faktor eksternal (diluar tubuh), seperti jenis dan dosis pestisida yang 

digunakan, frekuensi penyemprotan, lama kerja sebagai penyemprot, penggunaan alat pelindung 

diri, penanganan pestisida, waktu penyemprotan, dan faktor-faktor seperti arah angin dan sanitasi 

dasar. Sedangkan faktor internal (dalam tubuh) melibatkan aspek seperti usia, jenis kelamin, faktor 

genetik, status gizi, tingkat pengetahuan, dan status kesehatan. Salah satu masalah yang umum 

terjadi adalah bahwa banyak petani yang kurang memperhatikan faktor-faktor ini karena 

kurangnya pengetahuan dan kesadaran (Maranata dkk, 2014). 

Pengetahuan memainkan peran penting dalam membentuk perilaku. Tingkat pengetahuan 

yang tinggi atau rendah dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran dan lingkungan. Pengetahuan 

tentang perilaku pencegahan bahaya pestisida pada petani dapat memengaruhi perilaku mereka 

serta dapat berdampak pada status kesehatan petani dan konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wismaningsih dkk (2015) menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada petani yang melakukan penyemprotan pestisida. 

Oleh karena itu sangat penting untuk mendorong penerapan perilaku pencegahan bahaya pestisida 

di kalangan komunitas petani. Berdasarkan hasil wawancara, petani telah mengalami gejala seperti 

mual, pusing, serta iritasi pada mata dan kulit setelah melakukan penyemprotan. Namun, 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) masih kurang umum karena terbatasnya ketersediaan APD 

dan petani merasa kurang leluasa saat menggunakannya. Selain itu, penyuluh pertanian 

memberikan pengetahuan kepada petani tentang pestisida, namun aspek kesehatan petani belum 

dijelaskan secara memadai. Kegiatan seperti pendampingan, penyuluhan, dan pemutaran video 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku petani dalam menggunakan pestisida 
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dengan cara yang aman dan sehat. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku petani dalam penggunaan pestisida yang aman dan sehat serta manfaatnya bagi kesehatan 

dan lingkungan mereka. 

 

 

1.2. Masalah 

Mitra dari Kegiatan ini adalah Kelompok Tani Sumber Waras adalah sebuah komunitas 

petani yang berfokus pada pertanian Padi Desa Pawidean blok Kletak Kecamatan Jatibarang 

Kabupaten Indramayu Jawa barat. Kelompok tani beregerak di penanaman Padi, sayur dan buah 

Mangga. Berdasarkan pengamatan kondisi awal pada hasil wawancara dengan penyuluh pertanian 

mengungkapkan sejumlah masalah terkait aspek kesehatan dalam perilaku penggunaan pestisida 

oleh petani yang menanam padi dan buah mangga. Permasalahan-permasalahan ini mencakup 

kurangnya kesadaran petani tentang penggunaan pestisida sesuai aturan serta kurangnya 

penggunaan alat pelindung diri ketika mereka melakukan penyemprotan pestisida. Faktor utama 

yang menyebabkan masalah ini adalah minimnya informasi yang tersedia mengenai dampak 

pestisida terhadap kesehatan petani. Upaya penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian 

dianggap kurang efektif oleh petani karena terkendala oleh keterbatasan sumber daya manusia dan 

masalah pendanaan terkait biaya operasional. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa masih ada 

petani yang tidak menggunakan alat pelindung diri saat melakukan penyemprotan, atau hanya 

menggunakan alat pelindung diri dalam jumlah yang terbatas 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan diadakannya kegiatan penyuluhan kepada mitra yaitu dari kegiatan ini adalah 

peningkatan pengetahuan dan perilaku penggunaan pestisida yang aman dan sehat 

 

1.4. Manfaat  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

para Petani Desa Paweidean mengenai cara menggunakan dan bahaya limbah pestisida tanpa alat 

pelindung diri  

 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Mulai isi Pendekatan Pemecahaan Masalah di sini… 

Pendekatan pemecahan masalah : 

1. Diskusi awal dengan pesantren mengenai topik PkM, diskusi mengenai kesesuaiannya dengan 

kebutuhan mitra yaitu ketua kelompok tani. 

2. Menyiapkan materi pelatihan oleh tim PkM Jurusan Teknik Industri. 

3. Persiapan pelatihan (materi, tim, administrasi dan lainnya). 

4. Sosialisasi Penyuluhan Tentang Bahaya Limbah Pestisida Untuk Petani secara luring 

5. Evaluasi hasil Penyuluhan Tentang Bahaya Limbah Pestisida Untuk Petani. 

6. Menyusun Laporan PkM. 

7. Menyiapkan luaran PkM. 

 

1.6. Khalayak Sasaran 

Peserta untuk PKM tentang Penyuluhan Tentang Bahaya Limbah Pestisida Untuk Petani 

sebanyak 23 peserta dan tim penyuluh 8 total sebanyak 31 orang. PKM ini diawali dengan 
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pembukaan oleh Pak Amal, ST., MT selaku Wakil Dekan III FTI Universitas Trisakti sambutan 

dari perwakilan  Petani, dilanjutkan dengan pemaparan mteri d serta diskusi oleh kelompok PKM 

dan diakhiri dengan sesi foto Bersama pada Gambar 1  

 
Gambar 1. Foto Bersama 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

Pembagian pekerjaan dalam tim PkM ini yaitu ketua pelaksana melakukan survei pendahuluan ke 

lokasi PkM. Setelah itu dilanjutkan dengan penyusunan materi oleh seluruh tim dosen. Tenaga 

pendidikan dan mahasiswa bertugas untuk membantu proses administrasi. Penyampaian materi 

pada pelatihan diwakilkan oleh ketua pelaksana 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Kegiatan PKM merupakan kerja sama antara Laboratorium Desain Sistem Kerja dan 

Ergonomi Jurusan Teknik Industri dengan Kelompok Petani Desa Pawidean kecamatan Jatibarang 

Kabupaten Indramayu. Pelaksanaan kegiatan PKM ini dimulai dengan tahap persiapan hingga 

pada tahap pelaksanaan. Tahap persiapan dilakukan melalui observasi pendahuluan ke ketua 

Kelompok Petani Bapak Dulhadi 

 

2.2. Materi Kegiatan 

Materi Kegiatan PKM ini yaitu penyuluhan tentang bahaya limbah pestisida seperti  

Bahaya Limbah Pestisida 

• Dampak Terhadap Kesehatan Manusia: 

o Keracunan Akut: Kontak langsung dengan pestisida dapat menyebabkan keracunan akut, 

gejala seperti mual, pusing, dan gangguan pernapasan. 

o Efek Jangka Panjang: Paparan jangka panjang dapat menyebabkan penyakit kronis seperti 

kanker, gangguan hormonal, dan kerusakan sistem saraf. 

• Dampak Terhadap Lingkungan: 

o Pencemaran Tanah: Pestisida dapat mengubah struktur dan kesuburan tanah, mengurangi 

keberagaman mikroorganisme tanah. 

o Pencemaran Air: Pestisida yang mencemari sumber air dapat meracuni ikan dan organisme 

air lainnya, serta masuk ke dalam rantai makanan manusia. 

o Gangguan Ekosistem: Penggunaan pestisida dapat membunuh spesies non-target, termasuk 

serangga menguntungkan dan hewan liar. 

Pengelolaan Limbah Pestisida yang Aman 

• Penggunaan Pestisida dengan Bijak: 

o Baca Label: Selalu baca label dan ikuti instruksi penggunaan. 

o Gunakan PPE: Selalu gunakan perlengkapan pelindung diri (PPE) saat menangani pestisida. 

• Penyimpanan dan Pembuangan: 

o Simpan dengan Aman: Simpan pestisida di tempat yang aman, jauh dari jangkauan anak-anak 

dan hewan. 

o Pembuangan yang Tepat: Jangan membuang sisa pestisida atau wadahnya sembarangan. Ikuti 

prosedur pembuangan yang benar, seperti mengembalikan wadah ke pusat pengumpulan 

resmi. 

• Alternatif Pengendalian Hama: 

o Pengendalian Hayati: Gunakan agen hayati seperti predator alami untuk mengendalikan hama. 

o Pengendalian Mekanis: Gunakan perangkap, jaring, atau metode mekanis lainnya. 

o Pertanian Terpadu: Terapkan teknik pertanian terpadu yang mengurangi ketergantungan pada 

pestisida kimia. 

 

 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 
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Kegiatan Penyuluhan tentang bahaya Limbah Pestisida untuk Petani dengan mitra 

Kelompok Petani Desa Pawidean kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu pada tanggal 21 

Januari 2024. Kegiatan dimulai pukul 10.00 sampai 13.00 WIB. Kegiatan ini dihadiri oleh 29 

peserta Petani. Jumlah peserta yang direncanakan adalah 15 antusias petani begitu tinggi, tetapi 

tujuan kami tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi dan interaksi kegiatan sudah efektif 

dan perlu dijaga. Acara ini dihadiri oleh peserta dari petani, dosen dan mahasiswa dari 

Laboratorium DSKE. Kehadiran peserta pelatihan ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peserta pelatihan 

 

Acara dibuka oleh MC Mbak Yunita serta pembacaan Do’a dan pembukaan dan sambutan 
oleh Bapak Amal Witonohadi, ST, MT, selaku Wakil Dekan 3. Kemudian dilanjutkan 

pemaparan materi mengenai “Penyuluhan tentang bahaya Limbah Pestisida untuk Petani” oleh 
Bapak Ir. Sucipto Adisuwiryo, MM. Materi ini terkait pengertian, penyebab, dampak dan gejala 

terkena Pestisida. Gambar 3 MC membuka acara, Gambar 4 pembukaan dan sambutan oleh 

Bapak Amal Witonohadi, ST, MT dan Gambar 5 pemaparan materi oleh Bapak Ir. Sucipto 

Adisuwiryo, MM.  
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Gambar 3. MC Membuka Acara 

 
Gambar 4. Pembukaan dan Sambutan oleh Bapak Amal Witonohadi, ST, MT 

 



8 
#laporanDGCGD46EX6NVR4XX1ZC56P7500KUTKG0# 

 

 
Gambar 5. Pemaparan Materi oleh Bapak Ir. Sucipto Adisuwiryo, MM 

Setelah penyampaian materi selesai, diberikan sesi tanya jawab dan peserta antusias 

memberikan pertanyaan. Selain itu diskusi dua arah juga dilakukan antara tim PKM dan 

perwakilan mitra untuk membahas permasalahan dan solusi lebih lanjut. Pada akhir acara, peserta 

pelatihan mengisi kuisioner tentang evaluasi materi yang telah disampaikan dan feedback 

pelaksanaan kegiatan pelatihan. Acara kemudian ditutup dengan sesi foto bersama peserta 

pelatihan. Foto bersama . 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

Universitas Trisakti (Usakti) yang dikenal juga dengan Lembaga Pahlawan Reformasi 

merupakan satu-satunya perguruan tinggi swasta yang didirikan oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, melalui Keputusan Menteri PTIP No. 014/dar 1965 tanggal 9 November 1965 Saat ini 

Usakti memiliki 9 fakultas dan 47 program studi yang semuanya diakui secara nasional dan 

internasional. Akreditasi Usakti ditunjukkan dengan Akreditasi Institusi BANPT A sejak tahun 

2017; QS Stars 2020 versi perguruan tinggi bintang 3; Sertifikasi Perpustakaan Trisakti; terdapat 

106 mitra luar negeri dan 376 mitra dalam negeri. Visi Usakti adalah “menjadi perguruan tinggi 
terpercaya yang memenuhi standar internasional, sekaligus memperhatikan nilai-nilai lokal dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya guna meningkatkan kualitas hidup 

dan peradaban”. Misi ketiga adalah meningkatkan keterlibatan Usakti dalam memenuhi kebutuhan 

Masyarakat dan industri melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Usakti mempunyai satu 

lembaga penelitian dan satu lembaga pengabdian masyarakat yang dilengkapi dengan DRPMU, 

DRPMF, 38 pusat penelitian, pusat inkubasi, 91 laboratorium, sanggar/galeri, sarana olah raga dan 

taman percontohan. Kegiatan penelitian dan PkM selama tiga tahun terakhir berjumlah 683 

penelitian dan 1.187 pengabdian masyarakat yang didanai hibah internal dan eksternal, dimana 9 

diantaranya mendapat hibah DRPM; 1008 artikel di jurnal nasional dan internasional. Outputnya 

lebih dari 200 meliputi paten, paten sederhana, hak cipta, desain industri, buku dan ilmu 

pengetahuan dan teknologi lainnya. Usakti mendorong para guru untuk selalu melibatkan siswa 

dalam kegiatan PkM. Sistem penjaminan mutu internal diterapkan pada setiap kegiatan akademik 

dan non-akademik untuk meningkatkan mutu. Lahan kampusnya pun cukup, yakni seluas 92.780 

m2, tersebar di Gedung A, B, F, Batavia Tower, Mega Kuningan, Sentul. 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

Kualifikasi Tim pada Tabel 1  

Tabel 1 kualifikasi Tim PKM 

No Nama Tugas 

1 Ahmad Farhan, ST., MT Ketua (kordinasi ke kelompok tani) 

2 Novia Rahmawati, ST, MT, MBA Anggota (pembuatan materi) 

3 Ir. Sucipto Adisuwiryo, MM Anggota (pemaparan materi) 

4 Ika Wahyu Utami, S.Si., M.Sc. Anggota (pembuatan materi) 

5 Larasati Rizky Putri, S.Pd., M.Pd. Anggota (pembuatan materi) 

6 Yunita Friscilia Suryana, ST Anggota (mc dan administrasi) 

7 Muhawid AL Ken 

 

Anggota (perlengakapan) 

 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

Fasilitas pendukung yang digunakan pada penelitian ini adalah Laboratorium Sistem Produksi 

Jurusan Teknik Industri, Universitas Trisakti 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

 Hasil yang dicapai oleh Peserta dan Perusahaan dari PkM ini adalah peserta petani mengetahui 

tentang bahaya limbah psetisida yang sering digunakan oleh petani dalam jangka panjang dan 

pendek. 

Hasil yang dicapai oleh Tim PKM adalah 

1. Dosen mampu mengaplikasikan materi ergonomika 

2. Sharing knowledge dengan dengan para Petani. 

3. Mengintegrasi TriDharma Perguruan Tinggi : Pendidikan Pengajaran, PkM. 

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 

 

Pembahasan hasil kegiatan pelatihan “Penyuluhan tentang bahaya Limbah Pestisida untuk Petani” 
yang telah dilaksanakan dengan kelompok Tani.Kami melihat kegiatan ini sangat bermanfaat dan 

memberikan dampak positif bagi para peserta penyuluhan. Tergantung pada tujuan kegiatan, 

peserta juga dapat lebih memahami kontennya. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta dalam 

bertanya dan berdiskusi. Peserta juga aktif menanggapi kuesioner evaluasi. 

Kuisioner disebarkan melalui hardcopy pada peserta setelah mengikuti pelatihan. Bagian kuisioner 

terdiri dari evaluasi materi yang telah disampaikan dan feedback pelaksanaan kegiatan pelatihan. 

Berdasarkan hasil kuisioner, diperoleh hasil bahwa 45% peserta “setuju” dan 55% sisanya “sangat 
setuju” pelatihan yang diberikan menarik dan bermanfaat, seperti ditunjukkan pada Gambar 6. 

Dari kuisioner ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada responden yang menyatakan jawaban negatif 

pada pernyataan pertama.  

 
Gambar 6. Ketertarikan Pelatihan 

 

Pernyataan kedua terkait apakah pemateri dapat menyampaikan materi dengan baik. Hasil 

menunjukkan bahwa 31% responden sangat setuju sedangkan 69% setuju dan tidak ada jawaban 

negatif. Gambar 7 menunjukkan presentase relevansi pelatihan. 

55%
45%

0%

Pelatihan yang diberikan menarik dan bermanfaat

Sangat setuju Setuju Tidak setuju Sangat tidak setuju
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 Gambar 7. Penyampaian Materi 

Selain itu, sebagian besar peserta merasa puas dengan pemberian materi. Apa yang kami pelajari 

dari hasil survei adalah itu 41% peserta “sangat setuju” dan menilai tujuan materi tersampaikan 
dengan baik; sedangkan 59% peserta “setuju” tujuan materi tersampaikan dengan baik. Gambar 8 

menunjukkan penilaian terhadap tujuan materi. 

 

Gambar 8. Penilaian Terhadap Tujuan Materi 

Sedangkan terkait materi yang disampaikan, peserta pelatihan juga diminta memberikan feedback 

untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta. Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta 

menyatakan bahwa sudah dapat mengetahui cara pengangkatan material yang benar. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil kuisioner 34% peserta menyatakan “setuju” dan 66% sisanya “sangat 
setuju”. Gambar 9 menunjukkan pendapat peserta pelatihan terhadap topik pengangkatan material 

yang benar. 

69%

31%

0; 0%0; 0%

Pemateri dapat menyampaikan materi dengan baik

Sangat setuju Setuju Tidak setuju Sangat tidak setuju

59%

41%

0; 0%0; 0%

Materi tersampaikan dengan jelas

Sangat setuju Setuju Tidak setuju Sangat tidak setuju
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 Gambar 9. Pemahaman terhadap pengangkatan material yang benar 

 

Kemudian terkait topik mencegah bahaya limbah terhadap para petani, peserta pelatihan 

memberikan feedback positif dengan menyatakan bahwa sudah dapat mengetahui cara melakukan 

streching dan manfaatnya. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kuisioner 28% peserta menyatakan 

“setuju” dan 72% sisanya “sangat setuju”. Gambar 10 menunjukkan pendapat peserta pelatihan 

terhadap topik pengangkatan material yang benar. 

 

 

Gambar 10. Pemahaman terhadap manfaat meteri bahay limbah 

 

 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

 

Faktor Pendukung 

1. Materi Pelatihan yang diberikan sesuai dengan bidang Teknik Industri. 

2. kelompok Petani desa Pwidean 

 

66%

34%

0%0%

Memahami Bahaya limbah 

Sangat setuju Setuju Tidak setuju Sangat tidak setuju

72%

28%
0%0%

Mengetahui mencegah bahaya limbah

Sangat setuju Setuju Tidak setuju Sangat tidak setuju
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Faktor Penghambat Kegiatan 

1. Waktu yang diberikan untuk pkmini terbatas, sehingga waktu untuk diskusi kurang. 

  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

 

Publikasi jurnal PKM dan HKI 

Publikasi jurnal pkm yang berjudul Pelatihan Lean Manufacturing, Perencanaan produksi 

dan Pemilihan Supplier di Industri Manufaktur status sudah di submit. Untuk pengajuan HKI 

sudah diajukan status sedang menunggu upload sertifikat 

 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

 

Integrasi Kegiatan PkM ini dengan Tridharma Perguruan Tinggi : 

1. Pendidikan dan Pengajaran 

Materi PkM ini sesuai dengan mata kuliah yang berhubungan ergonomika  

 

2. Penelitian 

Topik PkM terkait dengan penelitian yang berhubungan ergonomika tenatang bahaya limbah 

… 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

Kesimpulan kegiatan PKM pelatihan “Penyuluhan tentang bahaya Limbah Pestisida untuk 
Petani” yang telah dilaksanakan dengan mitra Klompok Tani Kami melihat kegiatan ini sangat 

bermanfaat dan memberikan dampak positif bagi para peserta pelatihan. Tergantung pada tujuan 

kegiatan, peserta juga dapat lebih memahami kontennya. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta 

dalam bertanya dan mengikuti sesi tanya jawab aktif menanggapi diskusi. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan benar-benar sesuai dengan tujuan dan konten 

terkomunikasikan dengan baik. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa tidak ada yang memberikan jawaban negatif (tidak setuju atau sangat tidak setuju) pada 

kuisioner feedback terkait evaluasi pelaksanaan pelatihan. Sedangkan terkait materi pelatihan yang 

disampaikan peserta juga dapat memahami materi dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

kuisioner. Kegiatan PKM pelatihan juga Hal ini memberikan dampak positif bagi peserta antara 

lain semangat mengikuti pelatihan, feedback positif pada bagian angket evaluasi, dan saran untuk 

mengulangi kegiatan serupa atau memperpanjang durasi kegiatan 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 

 

 
 

  



23 
#laporanDGCGD46EX6NVR4XX1ZC56P7500KUTKG0# 

 

Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 

 

 

Limbah Tembakau Yang Ada Di Puntung Rokok Menjadi Alternatif Untuk Pestisida Alami 

Latar belakang 

Di sudut jalanan kota, di antara tumpukan sampah yang terlupakan, puntung rokok sering kali 

luput dari perhatian. Namun, di balik tampilan kecil dan tampaknya tidak berbahaya ini, terdapat 

ancaman besar yang mengintai bagi lingkungan kita. Limbah puntung rokok merupakan salah 

satu jenis sampah paling banyak ditemukan di dunia. Setiap tahun, miliaran puntung rokok 

dibuang sembarangan, mencemari tanah, air, dan bahkan udara. 

Puntung rokok bukan hanya sekadar sisa tembakau yang terbakar. Bagian filter rokok, yang 

sering kali dianggap sebagai bahan yang membantu mengurangi dampak negatif dari merokok, 

sebenarnya terbuat dari serat plastik yang dikenal sebagai selulosa asetat. Material ini 

membutuhkan waktu bertahun-tahun, bahkan hingga dekade, untuk terurai secara alami di 

lingkungan. Ketika puntung rokok dibuang sembarangan, mereka dapat terhanyut oleh air hujan 

dan masuk ke saluran air, akhirnya berakhir di sungai, danau, dan laut. 

Di perairan, puntung rokok menimbulkan ancaman serius bagi kehidupan akuatik. Racun seperti 

nikotin, arsenik, dan logam berat yang terkandung dalam puntung rokok dapat larut ke dalam air 

dan meracuni ikan serta organisme laut lainnya. Burung dan hewan laut yang tidak sengaja 

memakan puntung rokok juga dapat mengalami keracunan dan kematian. 

Selain itu, di daratan, puntung rokok yang dibuang sembarangan dapat mencemari tanah. Racun-

racun tersebut dapat mengganggu kesuburan tanah dan menghambat pertumbuhan tanaman. 

Puntung rokok yang masih menyala juga dapat memicu kebakaran hutan dan lahan, yang 

berakibat fatal bagi ekosistem dan kehidupan manusia. 

Solusi untuk masalah ini sebenarnya terletak pada kita semua. Kesadaran akan dampak buruk 

dari puntung rokok dan tindakan untuk membuangnya dengan benar adalah langkah pertama 

yang penting. Pemerintah dan lembaga lingkungan juga harus terus mendorong kampanye 

kesadaran serta menyediakan tempat sampah khusus untuk puntung rokok di tempat umum. 

Inovasi dalam teknologi juga dapat berperan dalam mengatasi limbah puntung rokok. Misalnya, 

beberapa penelitian tengah mengembangkan metode untuk mendaur ulang puntung rokok 

menjadi bahan yang dapat digunakan kembali alternatif untuk pestisida alami. 

Puntung rokok mungkin tampak kecil dan sepele, namun dampaknya terhadap lingkungan sangat 

besar. Dengan kesadaran dan tindakan kolektif, kita dapat mengurangi jumlah limbah puntung 

rokok yang mencemari bumi kita dan menjaga kelestarian lingkungan bagi generasi mendatang. 

Mari kita mulai dengan langkah kecil: buang puntung rokok pada tempatnya, demi lingkungan 

yang lebih bersih dan sehat. 
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Puntung Rokok sebagai Sumber Nikotin untuk Pestisida Alami 

Puntung rokok sering kali dianggap sebagai limbah yang tidak berguna dan merusak lingkungan. 

Namun, di balik ancaman tersebut, terdapat potensi yang dapat dimanfaatkan untuk sesuatu yang 

lebih bermanfaat. Salah satu komponen utama dalam puntung rokok adalah nikotin, sebuah 

alkaloid yang memiliki sifat insektisida alami. Mengolah limbah puntung rokok menjadi 

pestisida alami dapat menjadi salah satu solusi inovatif untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan sekaligus memanfaatkan sumber daya yang ada. 

Kandungan Nikotin dalam Puntung Rokok 

Nikotin yang terkandung dalam puntung rokok adalah senyawa kimia yang dikenal karena efek 

toksiknya terhadap serangga. Di alam, nikotin berfungsi sebagai mekanisme pertahanan alami 

tanaman tembakau terhadap hama. Dengan sifat ini, nikotin dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

dasar untuk membuat pestisida alami yang efektif dan ramah lingkungan. 

Proses Ekstraksi Nikotin 

Untuk memanfaatkan nikotin dari puntung rokok, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 

ekstraksi nikotin dari limbah tersebut. Proses ini melibatkan beberapa tahapan, antara lain: 

1. Pengumpulan Puntung Rokok: Puntung rokok yang telah dikumpulkan dari berbagai 

sumber kemudian dibersihkan dari abu dan kotoran lainnya. 

2. Perendaman: Puntung rokok direndam dalam air untuk melarutkan nikotin. Air perendaman 

ini akan menyerap nikotin serta bahan kimia lain yang ada dalam puntung rokok. 

3. Penyaringan: Campuran air dan puntung rokok disaring untuk memisahkan cairan yang 

mengandung nikotin dari sisa-sisa puntung rokok. 

4. Konsentrasi: Cairan hasil penyaringan kemudian diuapkan untuk mengurangi volume dan 

meningkatkan konsentrasi nikotin, sehingga menghasilkan ekstrak yang lebih pekat. 

Pembuatan Pestisida Alami 

Ekstrak nikotin yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan dasar pestisida alami. Berikut 

adalah langkah-langkah untuk membuat pestisida dari ekstrak nikotin: 

1. Pencampuran: Ekstrak nikotin dicampur dengan air dan sedikit deterjen cair atau sabun cuci 

piring untuk membantu menyebarkan pestisida dengan merata saat diaplikasikan. 

2. Pengenceran: Larutan ini kemudian diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang diinginkan, 

biasanya sekitar 1-2% larutan nikotin. 

3. Aplikasi: Larutan pestisida alami ini disemprotkan langsung pada tanaman yang terinfeksi 

hama. Nikotin akan bekerja sebagai racun bagi serangga, namun penggunaannya harus 

diawasi agar tidak merusak tanaman dan ekosistem sekitarnya. 

Manfaat dan Tantangan 

Manfaat: 
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• Pengurangan Limbah: Memanfaatkan puntung rokok untuk membuat pestisida alami 

membantu mengurangi limbah yang mencemari lingkungan. 

• Penggunaan Sumber Daya yang Ada: Memberikan nilai tambah pada limbah puntung 

rokok dengan memanfaatkannya sebagai bahan baku pestisida. 

• Alternatif Ramah Lingkungan: Pestisida berbasis nikotin lebih alami dibandingkan dengan 

pestisida kimia sintetis yang sering kali merusak ekosistem. 

Tantangan: 

• Konsentrasi Nikotin: Perlu perhatian dalam menentukan konsentrasi nikotin yang tepat agar 

efektif sebagai pestisida namun tidak merusak tanaman. 

• Pengelolaan Limbah: Proses ekstraksi dan pembuatan pestisida harus dikelola dengan baik 

untuk memastikan tidak ada limbah berbahaya yang tersisa. 

• Keamanan Penggunaan: Nikotin tetap merupakan racun yang berbahaya bagi manusia dan 

hewan peliharaan, sehingga perlu penanganan yang hati-hati. 

Dengan pendekatan yang tepat, pemanfaatan puntung rokok sebagai sumber nikotin untuk 

pestisida alami dapat menjadi solusi yang inovatif dan berkelanjutan. Ini tidak hanya membantu 

mengatasi masalah limbah puntung rokok, tetapi juga menyediakan alternatif pestisida yang 

lebih ramah lingkungan. 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

Mulai isi Lampiran 13 di sini… 

 


